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Abstrak

Pandemi Covid-19 memiliki dampak terhadap berbagai sektor termasuk industri
kulit. Kulit tersamak yang telah melalui proses finishing, seringkali mengalami penu-
runan kualitas akibat penyimpanan yang tidak standar. Kulit samak sebelum digu-
nakan sebagai bahan produk kulit disimpan dalam ruang penyimpanan atau gudang
dalam jangka waktu yang lama. Semakin lama kulit tersebut akan menumpuk, ditum-
buhi jamur, dan timbul bau yang tidak sedap. Hal ini menimbulkan defek dan menye-
babkan turunnya kualitas kulit. Oleh karena itu, pengabdian masyarakat ini diadakan
untuk memberikan pengetahuan dan pelatihan tentang perawatan dan penyimpanan
kulit dan produk kulit di Kelompok Pengrajin Kulit Setyo Rukun Manding. Metode
kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dengan observasi masalah, melakukan
FGD dengan stakeholder, perumusan solusi dengan tim, persiapan alat dan bahan,
pelaksanaan kegiatan, serta pelaporan kegiatan. Kegiatan pengabdian berupa pelati-
han dan pendampingan dibagi menjadi beberapa porsi kegiatan, yaitu 60% praktek
perbaikan kulit berjamur dan kulit kaku, 20% penyampaian teori, 10% diskusi dan
10% evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan melihat hasil perbaikan kulit berjamur dan
kulit kaku. Hasil kegiatan pengabdian yaitu didapatkan formulasi untuk mengatasi
kulit kaku maupun kulit berjamur di Sentra Kulit Setyo Rukun, Manding. Hasil eval-
uasi kulit kaku yaitu dengan pengujian kelemasan kulit. Kelemasan kulit meningkat
sebesar 0,6 mm dari kulit awal. Sedangkan hasil evaluasi kulit berjamaur yaitu tidak
tumbuh jamur pada kulit setelah diinkubasi selama 48 jam.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Finishing merupakan salah satu rangkaian proses dalam penyamakan kulit. Proses finishing meliputi treatment mekanik diikuti
dengan aplikasi finishing pada permukaan kulit [1]. Dalam industri kulit, finishing merupakan rangkaian proses pada kulit crust
khususnya pada permukaan kulit dengan pelapisan bahan kimia dan perlakuan mekanis untuk memperbaiki tampilan permukaan
kulit, mengurangi kenampakan cacat dan meningkatkan ketahanan kulit terhadap pengaruh bahan kimia, panas, gosokan, air,
benturan. Tujuan finishing yaitu untuk meningkatkan kualitas alami kulit dan menutupi defek atau ketidaksempurnaan yang
terdapat pada permukaan kulit [1] [2]. Selain itu tujuan dari proses finishing adalah memberi lapisan pelindung (protecting),
meningkatkan kualitas kulit (upgrading), dan memberikan warna serta tampilan yang lebih menarik [3]. Kulit tersamak yang
telah melalui proses finishing, seringkali mengalami penurunan kualitas akibat penyimpanan yang tidak standar. Kulit samak
sebelum digunakan sebagai bahan produk kulit disimpan dalam ruang penyimpanan atau gudang dalam jangka waktu yang lama.
Semakin lama kulit tersebut akan menumpuk, ditumbuhi jamur, dan timbul bau yang tidak sedap. Hal ini menimbulkan defek
dan menyebabkan turunnya kualitas kulit. Hal tersebut menjadi masalah di sentra pengrajin kulit yang berada di Yogyakarta.
Sehingga diperlukan adanya perbaikan kulit dengan cara di refinishing.

Sentra industri kulit yang ada Yogyakarta yaitu sentra industri kulit Manding yang merupakan salah satu industri barang kulit
di Kabupaten Bantul yang menjadi destinasi wisata produk kulit [4]. Sentra Industri Kulit di Manding memiliki 2 kelompok pen-
grajin kulit yaitu paguyuban pengrajin kulit Setyo Rukun dan paguyuban pengrajin kulit Karya Sejahtera, akan tetapi sentra
kulit yang masih aktif berjalan yaitu paguyuban pengrajin kulit Setyo Rukun [4]. Permasalahan yang terjadi di sentra pengra-
jin kulit Setyo Rukun manding yaitu terdapat banyak kulit di gudang penyimpanan akibat tidak dipergunakan sebagai bahan
pembuatan produk. Hal tersebut dikarenakan menurunnya permintaan konsumen akan produk kulit. Selain itu pandemi Covid-
19 juga membuat industri kulit lesu baik dari hulu maupun hilir. Berdasarkan survei yang dilakukan di kelompok pengrajin
kulit Setyo Rukun Manding, permasalahan yang terjadi yaitu stok kulit di gudang penyimpanan menjadi kaku dan berja-
mur, sehingga kulit tersebut tidak dapat digunakan sebagai bahan pembuatan produk kulit. Permasalahan yang terjadi dapat
disebabkan oleh ruang penyimpanan tidak sesuai dengan standar, sehingga menyebabkan kulit berjamur dan struktur kulit
menjadi kaku. Berdasarkan permintaan dari pihak pengrajin Setyo Rukun Manding yang kemudian dituangkan dalam SK direk-
tur Politeknik ATK Yogyakarta Nomor B/413/BPSDMI/ATK/PP/2023 maka dilakukan persiapan dan pelaksanaan kegiatan
pelatihan perawatan dan penyimpanan kulit dan produk kulit di kelompok pengrajin kulit Setyo Rukun Manding, Bantul.

1.2 Solusi Permasalahan
Berdasarkan masalah yang dihadapi oleh pengrajin kulit Setyo Rukun Manding, untuk mengatasi masalah tersebut maka
diadakan kegiatan pelatihan tentang perawatan dan penyimpanan kulit dan produk kulit di Kelompok Pengrajin Kulit Setyo
Rukun Manding. Pelatihan yang diberikan kepada pengrajin kulit Setyo Rukun Manding meliputi cara memperbaiki kulit
berjamur dan kulit kaku dengan refinishing serta cara penyimpanan kulit tersamak dan produk kulit dalam kondisi ideal.

1.3 Target Luaran
Target luaran yang diharapkan yaitu pengrajin kulit Setyo Rukun manding dapat mengatasi kulit berjamur dan kulit kaku yang
berada di Gudang penyimpanan kulit, sehingga kulit yang mengalami kerusakan dapat diperbaiki dengan metode refinishing
dan dapat digunakan untuk pembuatan produk kulit. Selain itu untuk memberikan pengetahuan tentang kondisi ideal dalam
menyimpan kulit dan produk kulit, sehingga dapat meminimalisir terjadinya kerusakan pada kulit dan produk kulit.

2 METODE KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan ke kelompok pengrajin kulit Setyo Rukun manding dilaksanakan pada tang-
gal 28 dan 29 November 2023. Peserta pelatihan yaitu anggota kelompok Setyo Rukun manding Bantul. Metode yang digunakan
dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan yaitu penyuluhan partisipatif. Metode ini melibatkan pengrajin kulit secara lang-
sung dalam kegiatan yang dilaksanakan [5]. Pelibatan pengrajin kulit secara langsung mempunyai tujuan agar pengrajin lebih
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memahami materi yang disampaikan sehingga dapat mengaplikasikannya dengan benar. Tahapan kegiatan pengabdian dibagian
menjadi lima tahapan yang dapat dilihat pada Gambar (1 ).

Gambar 1 Tahapan kegiatan pelatihan.

Kegitan observasi permasalahan dilakukan dengan mengunjungi sentra pengrajin Setyo Rukun Manding untuk mendiskusikan
permasalahan yang tengah dihadapi oleh pengrajin. Kegiatan observasi diikuti oleh Tim Dosen, ketua kelompok dan anggota
pengrajin kulit Setyo Rukun Manding. Hasil kegiatan observasi permalasahan kemudian didiskusikan lebih lanjut pada kegiatan
FGD yang dihadiri oleh Tim Dosen, ketua kelompok dan anggota pengrajin kulit Setyo Rukun Manding. Kegaitan FGD berupa
tema kegiatan pelatihan, tempat kegiatan pelatihan, dan koordinasi pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan. Selan-
jutnya setelah penentuan tema kegiatan pengabdian, Tim Dosen melakukan perumusan kurikulum pelatihan dan penetapan
formulasi untuk masalah kulit kulit berjamur dan kulit kaku. Selanjutnya Tim Dosen dan asisten melakukan trial formulasi untuk
kulit kaku dan kulit berjamur (formulasi dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2 ). Tujuan trial formulasi untuk mengetahui formu-
lasi yang tepat untuk kemudian digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Tahapan kegiatan yang terakhir yaitu
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian berupa pelatihan dan pendampingan dibagi men-
jadi beberapa porsi kegiatan, yaitu 60% praktek perbaikan kulit berjamur dan kulit kaku, 20% penyampaian teori, 10% diskusi
dan 10% evaluasi. Evaluasi yang akan dilakukan berupa evaluasi terhadap hasil perbaikan kulit berjamur dan kulit kaku.

3 HASIL DAN DISKUSI

3.1 Kondisi Umum Lokasi dan Peserta Kegiatan
Sentra industri kulit di Manding merupakan sentra pengrajin kulit yang berada di Kabupaten Bantul. Terdapat dua paguyuban
pengrajin kulit di sentra industri kulit Manding yaitu paguyuban pengrajin kulit Setyo Rukun dan Karya Sejahtera. Paguyuban
pengrajin kulit yang masih aktif dan memiliki kegiatan rutin yaitu paguyuban Setyo Rukun, dimana paguyuban ini mempun-
yai 40 kios dengan berbagai produk kerajinan kulit [4]. Lokasi kegiatan pelatihan dilaksanakan di sentra industri kulit Setyo
Rukun, Manding. Peserta kegiatan yaitu anggota paguyuban industri kulit Setyo Rukun sebanyak 30 peserta. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan, sebagian besar pengrajin kulit Setyo Rukun Manding mengalami masalah dalam penyimpanan kulit
tersamak, permasalahan yang dihadapi yaitu kulit di gudang penyimpanan menjadi kaku dan berjamur. Selain itu permasala-
han lain yang dihadapi yaitu cara penyimpanan kulit dan produk kulit agar tidak mudah berjamur baik di gudang maupun saat
sampai ke konsumen. Paguyuban pengrajin kulit Setyo Rukun Manding sebagai stakeholder di bidang hilir produk kulit harus
dapat mengatasi masalah yang tengah dihadapi, sehingga dapat terus menghasilkan produk kulit yang berkualitas.

3.2 Kegiatan Pelatihan Perbaikan Kulit Kaku dan Kulit Berjamur
3.2.1 Perbaikan kulit kaku dan berjamur
Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan presentasi materi dan praktek. Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 28
dan 29 November 2023. Adapun materi yang disampaikan yaitu pengantar pengetahuan dasar tentang macam-macam kulit;
penyimpanan kulit dan produk kulit serta cara pengemasan kulit tersamak; perawatan dan pemeliharaan produk kulit; dan



Rahmawati, DKK. 2083

strategi pemasaran produk kulit. Sedangkan praktek yang dilaksanakan yaitu pelemasan kulit kaku dari gudang penyimpanan;
penghilangan jamur pada kulit dan produk kulit; dan evaluasi hasil praktek.

Gambar 2 Proses pelemasan kulit kaku.

Kegiatan praktek pelemasan kulit kaku dilakukan dengan spray dan ulas menggunakan oil. Adapun tahapan proses pelemasan
kulit kaku dapat dilihat pada Gambar (2 ). Proses pelemasan kulit diawali dengan proses mekanik yang meliputi staking,
toggling, dan measuring. Kulit yang telah melalui proses mekanik awal ditambahkan minyak dengan metode spray dan ulas.
Kemudian dilanjutkan dengan proses mekanik akhir staking dan toggling. Sebelum dan sesudah proses pelemasan dilakukan
pengujian kelemasan dengan menggunakan alat ST300 softness tester. Staking termasuk finishing mekanis untuk meningkatkan
kelenturan dan kelembutan kulit [6], toggling merupakan pementangan kulit sehingga didapatkan luas kulit maksimal [7] dan
menjadikan permukaan kulit rata serta dimensi kulit menjadi stabil [8]. Sedangkan measuring atau pengukuran kulit dilakukan
sebagai dasar formulasi spray oil yang ditambahkan pada kulit. Formulasi penambahan minyak pada kulit kaku dapat dilihat
pada Tabel 1 .

Tabel 1 Formulasi Bahan Penanganan Kulit Kaku

Proses Bahan kimia
generik

Nama paten Bagian Kebutuhan
bahan
(gram)

Keterangan

Basis = 1000 gram
Kebutuhan bahan = 25 gram/sqft
Luas kulit= 30 sq ft, sehingga kebutuhan bahan total adalah 750 gram
Contoh perhitungan: Kebutuhan air = (728/1000)x750 = 546 gram

Spray/ ulas
menggunakan
minyak

Air Air 728 546 Proses spray atau
ulas = 25 gram/sqft
kulit, dengan
perbandingan
air:minyak =1:3

Minyak mayonnaise Pellan 802 190 142,5
Minyak sulfated Pellan GLH 65 48,75
Penetrator PNE 15 11,25
Anti Jamur Preventol

UTECH
2 1,5

Kulit kaku yang digunakan sejumlah 2 buah, dengan perlakuan spray dan ulas. Kulit yang telah di-spray didiamkan selama 24
jam, kemudian dilakukan uji kelemasan. Setelah 24 jam kulit akan menjadi lebih lemas, hal tersebut dikarenakan minyak yang
terpenetrasi dalam kulit menyebabkan kulit tidak mengalami kekakuan. Minyak yang terpenetrasi ke dalam kulit mengisi ruang
kosong antar serat kolagen kulit sehingga menjadikan kulit lebih lunak, liat, lembut dan permukaan rajahnya menjadi lebih
halus [9].
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Gambar 3 Proses staking kulit kaku.

Gambar 4 Toggling kulit kaku.

Gambar 5 Measuring untuk penentuan formulasi.

Gambar 6 Pelemasan kulit dengan metode spray.
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Gambar 7 Pelemasan kulit dengan metode ulas.

Gambar 8 Perbaikan kulit berjamur metode ulas.

Gambar 9 Proses perbaikan kulit berjamur.

Kemudian kegiatan praktek perbaikan kulit berjamur dilakukan pada hari yang sama, metode yang digunakan yaitu kombinasi
antara metode ulas dan spray. Adapun tahapan proses perbaikan kulit berjamur dapat dilihat pada Gambar (9 ). Kulit dibersihkan
terlebih dahulu menggunakan surfaktan dengan tujuan membersihkan jamur yang tumbuh pada kulit tersamak ataupun produk
kulit. Pada proses ini campuran air dengan surfaktan diaplikasikan dengan cara diulas. Setelah itu penambahan anti jamur yang
berisi campuran air, water laq NC, AS6, dan anti jamur diaplikasikan dengan cara di-spray. Adapun formulasi bahan kimia
yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2 . Penambahan anti jamur yaitu dengan cara mencampurkan air, water laq, silikon,
wax, dan anti jamur, kemudian aplikasikan dengan cara di-spray pada kulit berjamur. Fungsi waterlaq NC yaitu sebagai binder,
dalam proses finishing peranan binder yaitu sebagai perekat sehingga kulit finish tahan terhadap panas, gesekan, lingkungan
fisik maupun kimiawi, dan meningkatkan daya tarik kulit itu sendiri [10]. Silikon dan wax berperan sebagai bahan tambahan yang
berfungsi sebagai hand modifier agar permukaan kulit terasa halus ketika diraba. Anti jamur yang digunakan yaitu preventol
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Utech, penambahan anti jamur yaitu sebanyak 0,2 g/L. Kulit yang telah diberi perlakuan pembersihan dan penambahan anti
jamur kemudian didiamkan selama 24 sampai 48 jam untuk melihat apakah kulit tersebut ditumbuhi jamur atau tidak. Hasil
perbaikan kulit kaku dan kulit berjamur kemudian dievaluasi oleh tim dosen untuk mengetahui apakah formulasi yang digunakan
sudah dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh pengrajin kulit di sentra kulit Manding.

Tabel 2 Formulasi Perbaikan Kulit Berjamur

Proses Bahan kimia
generik

Nama paten Bagian Kebutuhan
bahan
(gram/ft2)

Keterangan

Basis= 1000 gram
Kebutuhan bahan kimia = 15 gram/ft2
Contoh perhitungan: Kebutuhan air = (980/1000)x15ft2= 14,70 gram/ft2

Pembersihan jamur Air Air 980 14,70 UlasSurfaktan Hustapol NID 20 0,30

Penambahan anti
jamur

Air Air 465 6,98

Spray
Water Laq NC LA 200 465 6,98
Silikon AS6 20 0,30
Wax Wax 50 0,75
Anti jamur Preventol

UTECH
0,2 g/L 0,2

3.2.2 Kegiatan pemberian materi teori
Kegiatan penyampaian teori berupa teori tentang pengantar pengetahuan dasar tentang macam-macam kulit disampaikan pada
pelatihan hari pertama, sedangkan materi penyimpanan kulit dan produk kulit serta cara pengemasan kulit tersamak; perawatan
dan pemeliharaan produk kulit; dan strategi pemasaran produk kulit disampaikan disampaikan pada hari kedua. Pemberian
materi tentang macam-macam jenis kulit bertujuan untuk memberikan gambaran kepada pengrajin kulit Setyo Rukun Manding
tentang jenis-jenis kulit yang sedang menjadi trend di industri perkulitan, sehingga para pengrajin bisa mengetahui trend kulit
yang tengah digemari masyarakat dan lebih mengetahui keinginan konsumen.

Gambar 10 Pemberian materi pengenalan macam-macam kulit.
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Gambar 11 Pemberian materi penyimpanan, pemeliharaan, dan pengemasan kulit dan produk kulit.

Gambar 12 Pemberian materi strategi pemasaran produk kulit.

Materi yang disampaikan seputar cara perawatan dan penyimpanan kulit dan produk kulit yang diberikan yaitu tentang
bagaimana cara perawatan kulit dan produk kulit, cara penyimpanan yang benar, dan cara pengemasan produk kulit sehingga
dapat meminimalisir terjadinya cacat pada kulit ataupun produk kulit. Sedangkan materi tentang strategi pemasaran produk
kulit disampaikan dengan tujuan paguyuban sentra kulit Setyo Rukun mempunyai strategi pemasaran yang mumpuni untuk
meningkatkan penjualan produk kulit.

3.3 Evaluasi Hasil Perbaikan
Hasil pengujian terhadap pelemasan kulit kaku dengan metode spray dan ulas terdapat pada Tabel 3 di bawah.

Tabel 3 Hasil Pengujian Kelemasan Kulit

No Metode Penambahan Minyak Rerata awal (mm) Rerata akhir (mm) Selisih (mm)

1. Mekanik dan spray 3.45 4.05 0.6
2. Mekanik dan ulas 4 4.65 0.65
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1. Pelemasan kulit kaku dengan metode spray

Kelemasan kulit berkaitan dengan kelembutan (softness) yang dipengaruhi oleh proses mekanik. Pada saat proses pen-
geringan (drying) terjadi adhesi. Adhesi yang lemah pada kulit setelah melalui proses perminyakan (fatliquoring) harus
dipecahkan untuk melembutkan kulit dengan proses stacking [11]. Proses peminyakan merupakan proses yang dapat mem-
pengaruhi sifat fisis kulit seperti kekuatan tarik, kekuatan sobek, dan kelemasan [? ]. Proses perminyakan atau penambahan
minyak dapat menggunakan metode spray dan ulas. Spray merupakan metode yang bertujuan untuk membuat lapisan tipis
di permukaan kulit. Konsentrasi larutan yang diberikan pada saat spray mempengaruhi hasil pengerjaan. Berdasarkan
Rahmawati dan Agustina [12] menyatakan semakin besar konsentrasi larutan maka lapisan yang dihasilkan semakin tidak
akan rata dan kasar. Hasil uji kelemasan kulit kaku dengan metode spray adalah 0,6 mm sedangkan dengan metode ulas
adalah 0,65 mm. Hasil penelitian Suci [13] menyatakan kadar air pada kulit mempengaruhi nilai kelemasan. Semakin tinggi
nilai kadar air, maka kelemasan kulit akan berkurang.

2. Pelemasan kulit kaku dengan metode ulas

Metode ulas merupakan pemberian minyak dengan cara meratakan ke bagian permukaan kulit. Faktor yang harus diper-
hatikan dalam metode ulas adalah pemilihan kuas sebagai alat ulas. Hasil permukaan finishing dengan menggunakan alat
kuas tidak sehalus dan serata jika dibandingkan metode spray karena tergantung dengan ujung kuas yang digunakan. Pada
kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan spons sebagai alat ulas. Permukaan spons yang tidak rata mempen-
garuhi hasil pemberian minyak. Berdasarkan pengujian fisis menggunakan metode ulas mendapatkan selisih nilai 0,65
mm terhadap kelemasan kulit. Hal ini dipengaruhi oleh jumlah minyak yang terserap pada saat pemberian minyak ke
permukaan kulit. Metode ulas menyerap minyak lebih banyak jika dibandingkan metode spray. Akan tetapi, selisih nilai
dengan metode spray yaitu 0,6 mm tidak berbeda jauh dari metode ulas. Oleh sebab itu pemberian minyak menggunakan
metode spray dan ulas dapat digunakan untuk pelemasan kulit kaku.

3. Perbaikan kulit berjamur

Perbaikan kulit berjamur dilakukan metode ulas dilanjutkan dengan spray. Kulit diulas untuk membersihkan kulit dari
kotoran, kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. Proses pemberian formulasi anti jamur dilakukan dengan
metode spray. Spray merupakan metode yang bertujuan untuk membuat lapisan tipis di permukaan kulit. Konsentrasi
larutan yang diberikan pada saat spray mempengaruhi hasil pengerjaan. Berdasarkan Rahmawati dan Agustina [12] meny-
atakan semakin besar konsentrasi larutan maka lapisan yang dihasilkan semakin tidak akan rata dan kasar. Kemudian kulit
diinkubasi selama 24 sampai 48 jam. Masa inkubasi dilakukan selama 48 jam dikarenakan jamur dapat tumbuh dalam
range waktu 24-96 jam [14]. Hasil evaluasi kulit berjamur pada 24 jam pertama menunjukkan kulit tidak ditumbuhi oleh
jamur. Kemudian pada 48 jam kulit masih tidak ditumbuhi oleh jamur. Hal ini menunjukkan bahwa formulasi perbaikan
kulit berjamur dapat digunakan untuk menangani kulit berjamur di sentra kulit Manding.

Gambar 13 Evaluasi kulit kaku dan berjamur.
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Gambar 14 Foto penutupan kegiatan pengabdian masyarat pelatihan perawatan penyimpanan kulit dan produk kulit di
paguyuban pengrajin kulit Setyo Rukun Manding, Bantul.

4 KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan refinishing kulit berjamur dan kulit kaku di kelompok pengrajin kulit Setyo
Rukun Manding, Bantul telah berjalan dengan baik dan lancar. Kegiatan pelatihan diawali dengan materi sebagai pengenalan,
lalu dilanjutkan dengan praktek serta evaluasi. Kegiatan pelatihan ini menjadi jawaban atas masalah yang terdapat di kelompok
pengrajin kulit yaitu kulit kaku karena penyimpanan yang lama dapat menjadi lemas kembali serta kulit yang berjamur dapat
dihilangkan jamurnya. Kegiatan pengabdian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan serta keterampilan pengrajin kulit
Setyo Rukun sehingga dapat meningkatkan perekonomian pengrajin kulit. Kegiatan ini dapat diimplementasikan pada setiap
pengrajin kulit yang memiliki masalah kulit kaku dan berjamur di ruang penyimpanan kulit.
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